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RINGKASAN

Saatnya persoalan stunting menjadi perhatian serius. Masalah kekurangan gizi ini
berdampak besar pada kesehatan dan tumbuh kembang anak. Untuk menciptakan masa depan yang
lebih sehat bagi generasi mendatang, kita harus memahami kondisi ini dan mengambil tindakan
yang tepat. Mengatasi stunting membutuhkan kerja sama dari berbagai sektor, termasuk
pemerintah, organisasi kesehatan, keluarga, dan masyarakat.

Target pengabdian ini yaitu calon ibu (remaja putri), ibu hamil, ibu menyusui, ibu balita, orang
tua dan masyarakat. Metode pendekatan yang dilakukan yaitu melakukan pendataan pada keluarga
berisiko stunting, Edukasi kesadaran dan pemahaman stunting pada masyarakat, Edukasi
pengolahan bahan pangan lokal yang dapat dikonsumsi untuk pemenuhan gizi ibu dan keluarga
serta bernilai ekonomis serta refreshing kader posyandu untuk meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan kader tentang kegiatan promotif preventif di Posyandu Balita. Diharapkan dengan
kegiatan ini terjadi peningkatan kesadaran dan pemahaman komunitas/masyarakat tentang
penanganan stunting sehingga dapat berpartisipasi bersama dalam menanggulangi dan
mempercepat penurunan stunting sehingga dapat menciptakan generasi masa datang yang
lebih sehat, cerdas dan berkualitas.

Kata Kunci : Stunting, Partisipasi, Komunitas



BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Saatnya persoalan stunting menjadi perhatian serius. Masalah kekurangan gizi ini
berdampak besar pada kesehatan dan tumbuh kembang anak. Untuk menciptakan masa depan
yang lebih sehat bagi generasi mendatang, kita harus memahami kondisi ini dan mengambil
tindakan yang tepat. Mengatasi stunting membutuhkan kerja sama dari berbagai sektor,
termasuk pemerintah, organisasi kesehatan, keluarga, dan masyarakat.

Stunting atau sering disebut kerdil atau pendek adalah kondisi gagal tumbuh pada
anak berusia di bawah lima tahun (balita) akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi
berulang terutama dalam 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yaitu dari janin hingga
anak berusia 23 bulan, dan kondisi stunting baru nampak setelah bayi berusia 2 tahun
(Kemenkes RI, 2018). Anak tergolong stunting apabila panjang atau tinggi badannya berada
di bawah minus dua standar deviasi panjang atau tinggi anak seumurnya. Standar yang
dimaksud terdapat pada buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) dan beberapa dokumen lainnya
(TNP2K, 2019). Kondisi Balita/ Baduta (Bayi dibawahusia Dua Tahun) yang mengalami
stunting akan memiliki tingkat kecerdasan yang kurang maksimal dan lebih rentan terhadap
penyakit (Susanty, 2021). Pada masa depan lebih berisiko terjadinya penurunan tingkat
produktivitas. Pada akhirnya secara luas stunting akan menghasilkan generasi dengan kualitas
yang rendah sehingga dapat menghambat pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kemiskinan
dan memperlebar ketimpangan (Kementerian Kesehatan, 2018).

Meskipun hasil survey status gizi menunjukkan penurunan dari tahun ke tahun,
jumlah anak stunting sangat bervariasi antar daerah dan masih dikategorikan sebagai masalah

Kesehatan masyarakat berat menurut ambang batas WHO yaitu 20%. Data resmi Kementerian



Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) mengumumkan angka prevalensi stunting
Indonesia pada 2022 lalu. Dalam Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tercatat penurunan
signifikan sebesar 2,4% dari tahun sebelumnya. Stunting, kondisi pertumbuhan terhambat pada
anak, kini mencapai angka 21,6%, jauh lebih rendah dibandingkan 24,4% pada tahun 2021.

Sesuai data yang dirilis oleh Studi Status Gizi Indonesia (SSGI), angka stunting di
Provinsi Gorontalo pada tahun 2022 sebesar 23,8%. Angka ini mengalami penurunan sebesar
5,2% dibandingkan dengan tahun 2021 sebesar 29,0%. Kabupaten Pohuwato menjadi daerah
dengan angka penurunan prevalensi stunting tertinggi, mencapai penurunan 28,2% dari 34,6%
di tahun 2021 menjadi 6,4% di tahun 2022. Disusul oleh Kota Gorontalo, Kabupaten Bone
Bolango dan Kabupaten Gorontalo Utara. Untuk Kabupaten Gorontalo terjadi peningkatan
prevalensi stunting sebesar 2,5% dari 28,3% di tahun 2021 menjadi 30,8% di tahun 2022
sedangkan Kabupaten Boalemo juga mengalami peningkatan stunting sebesar 0,1% dari 29,8%
di tahun 2021 menjadi 29,9% di tahun 2022.

Berbagai strategi nasional telah ditetapkan pemerintah sesuai Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 dan Peraturan Presiden No. 72 tentang
Percepatan Penurunan Stunting dengan target penurunan hingga 14,0% pada tahun 2024.

Edukasi gizi yang tepat, peningkatan akses terhadap makanan bergizi, perhatian
terhadap kebersihan dan sanitasi, serta memberdayakan orang tua dalam memberikan makanan
seimbang bagi anak-anak mereka adalah langkah penting untuk mencegah dan mengatasi
stunting. Bersama, kita bisa melawan stunting dan membantu anak-anak tumbuh dengan
potensi maksimal dalam kehidupan mereka.

Upaya dari berbagai pihak, termasuk penyusunan materi edukasi, penting dilakukan

untuk mempersiapkan Generasi Emas Indonesia pada tahun 2045. Materi edukasi ini berisi



tentang pentingnya peran keluarga dan komunitas hingga makanan pendamping yang sesuai

dengan fase pertumbuhan anak.

B. PERMASALAHAN

B.1 Permasalahan Prioritas

Permasalahan prioritas adalah masih tingginya kasus kejadian stunting sehingga
memerlukan suatu pendekatan yang bersifat menyeluruh, terintegrasi, dan berbasis pada
komunitas/masyarakat. Selain itu masih belum optimalnya upaya intervensi stunting yang
berjalan sejauh ini.
B.2 Solusi

Adapun solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini adalah melakukan pendataan pada
keluarga berisiko stunting yakni keluarga yang memiliki remaja putri, memiliki bayi, memiliki
balita, ibu hamil atau ibu menyusui; Edukasi kesadaran dan pemahaman stunting pada
masyarakat; Edukasi pengolahan bahan pangan lokal yang dapat dikonsumsi untuk pemenuhan
gizi ibu dan keluarga serta bernilai ekonomis hingga refreshing Kader Posyandu untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader tentang kegiatan promotif preventif di
Posyandu Balita sehingga seluruh komponen masyarakat/komunitas dapat ikut berpartisipasi dalam

percepatan penurunan stunting.

C. MANFAAT PELAKSANAAN PROGRAM
1. Bagi mahasiswa diharapkan kegiatan ini dapat menambah wawasan dalam hal kegiatan

yang bersifat solutif untuk menanggulangi masalah-masalah yang ada di masyarakat.



2. Bagi dosen diharapkan dapat memfasilitasi dan memperluas peluang untuk melaksanakan
pengabdian sebagai bentuk perwujudan Tri Dharna Perguruan Tinggi.

3. Bagi masyarakat dan pemerintah desa diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan,
kesadaran dan kepedulian masyarakat mengenai masalah kesehatan serta memanfaatkan

kearifan lokal dalam penanggulangan masalah kesehatan tersebut khususnya stunting.



BAB I1
TARGET DAN LUARAN
A. TARGET
Target yang diharapkan dari kegiatan KKN Profesi Kesehatan ini adalah ini adalah
mahasiswa dapat ikut berperan dalam membantu pemerintah dan masyarakat setempat dalam
mengatasi permasalahan masyarakat yang ada yakni stunting. Dengan demikian secara lebih
spesifik, target yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :
1. Target Umum
Melalui KKN Profesi Kesehatan ini diharapkan dosen pembimbing lapangan (DPL)
bersama mahasiswa mampu menerapkan ilmu yang diperoleh di kampus kepada masyarakat.
2. Target Khusus
a. Meningkatkan serta memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat
tentang kesadaran penanggulangan Stunting.
b. Meningkatkan kreativitas masyarakat dalam upaya pencegahan stunting melalui
pengolahan bahan pangan bergizi berbasis sumber daya pangan lokal.

c. Terbentuknya remaja peduli stunting.

B. LUARAN
Luaran dari KKN Profesi Kesehatan ini adalah adanya publikasi jurnal, publikasi
Media Massa dan Media Online, sehingga hasil yang diharapkan dari diadakannya KKN ini
adalah peningkatan kesadaran masyarakat terhadap masalah stunting dan penanggulangannya,
meningkatnya kreatifitas masyarakat dalam upaya pencegahan stunting melalui pengolahan
bahan pangan bergizi berbasis sumber daya pangan lokal serta terbentuknya remaja peduli

stunting.


https://ayobandung.com/tag/stunting
https://ayobandung.com/tag/stunting

BAB 111
METODE PELAKSANAAN
A. PERSIAPAN DAN PEMBEKALAN

Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan KKN Profesi Kesehatan (KKN-PK) meliputi tahap
berikut:
1. Penyiapan proposal KKN Profesi Kesehatan
2. Perekrutan mahasiswa peserta KKN Profesi Kesehatan oleh LPPM
3. Pembekalan mahasiswa KKN baik berupa pembekalan etika maupun materi yang

berhubungan dengan program utama

Materi persiapan dan pembekalan kepada mahasiswa mencakup:
Sesi Pembekalan/Coacing

a. Fungsi mahasiswa dalam KKN Profesi Kesehatan
b. Materi ini tentang Pengukuran antropometri dan edukasi gizi seimbang sebagai upaya
menurunkan angka stunting.

Sesi Pembekalan/Simulasi

1) Karakteristik peserta pelatihan

2) Teknik Pelatihan pengolahan bahan pangan bergizi berbasis sumber daya pangan lokal
3) Teknik diskusi

4) Teknik Pembelajaran dan Praktek

5) Panduan pelaksanaan program KKN Profesi Kesehatan



B. URAIAN PROGRAM KKN PROFESI KESEHATAN

Program kerja KKN Profesi Kesehatan adalah melakukan edukasi serta diskusi dengan

Kader Pembangunan Masyarakat Bersama kader Posyandu terkait pelaksanaan kegiatan

posyadu, sosialisasi PHBS pada Masyarakat dan anak sekolah, sosialisasi dan penguatan

tentang informasi gizi, anemia dan pernikahan dini pada kelompok sasaran yakni remaja putri,

kegiatan intervensi edukasi pemanfaatan bahan pangan lokal dan pemeriksaan kesehatan,

rembuk stunting, penguatan program kerja posyandu serta pembentukan remaja peduli

stunting.

C. RENCANA AKSI PROGRAM

1. Peserta

Kriteria peserta dalam pelaksanaan KKN-PK ini adalah:

a. Tokoh masyarakat

b. Kader kesehatan
c. lbu hamil
d. Ibu dari bayi dan balita
e. Remaja Putri
f. Karang taruna
2. Tutor
a. Mahasiswa KKN Profesi Kesehatan yang telah dibekali dengan materi
a. Dosen Pendamping Lapangan

3. Tempat kegiatan

Untuk pengukuran status gizi dan penguatan program kerja posyandu dilaksanakan di



posyandu bersama kader postyandu. sosialisasi PHBS pada masyarakat dan anak sekolah,
sosialisasi dan penguatan tentang informasi gizi, anemia dan pernikahan dini pada
kelompok sasaran yakni remaja putri dilaksanakan di sekolah. Kegiatan intervensi edukasi
pemanfaatan bahan pangan lokal dan pemeriksaan kesehatan, serta rembuk stunting
dilaksanakan di Kantor desa, serta pembentukan remaja peduli stunting dilaksanakan di

Kantor Desa.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuliah Kerja Nyata Profesi Kesehatan (KKN-PK) merupakan salah satu bentuk
kegiatan yang memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup ditengah-
tengah masyarakat di luar kampus. KKN Profesi Kesehatan merupakan salah satu persyaratan
yang harus ditempuh bagi mahasiswa jenjang pendidikan S1 (Universitas Negeri Gorontalo)
untuk menyelesaikan masa pendidikannya, mahasiswa yang mengikuti KKN merupakan
mahasiswa semester delapan. Adapun objek (lokasi) KKN diselenggarakan di Desa Botumoito
Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo yang merupakan lokasi yang telah ditetapkan oleh
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat (LPPM) Universitas Negeri Gorontalo
melalui seleksi Proposal yang telah di ajukan oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL).

Jumlah mahasiswa KKN terdiri dari 18 mahasiswa yang terdiri dari 3 mahasiswa laki-
laki dan 15 mahasiswi. Mahasiswa KKN PK Desa Botumoito berasal dari 4 program studi
yakni program studi Kesehatan Masyarakat berjumlah 6 orang, program studi Keperawatan
berjumlah 7 orang, program studi Farmasi 3 orang dan Kedokteran sebanyak 2 orang. Dengan
jumlah mahasiswa KKN PK sebanyak 18 orang tersebut diharapkan dapat menjalankan
program inti yakni Partisipasi Berbasis Komunitas Dalam Rangka Percepatan Penurunan
Stunting.

Program kerja yang dilaksanakan terdiri dari program Kkerja inti dan program kerja
tambahan. Sebelum dilakukan program kerja diawali dengan seminar awal untuk memaparkan

program-program sebagai berikut :



1. Program Inti

a.

Edukasi tentang pernikahan dini, anemia, dan gizi pada remaja putri
Program Kkerja ini bertujuan untuk peningkatnya kesadaran remaja putri
terhadap risiko pernikahan dini, peningkatan pengetahuan yang lebih baik tentang

anemia dan gizi, perubahan pola makan remaja putri untuk mencapai gizi seimbang.

Edukasi tentang peningkatan gizi keluarga, gizi ibu hamil, gizi ibu menyusui dan gizi
bayi dan balita.

Program Kerja ini bertujuan untuk Peningkatan pengetahuan ibu menyusui
tentang nutrisi, perubahan positif dalam pola makan keluarga, Pemantauan

pertumbuhan bayi dan balita yang lebih baik.

Edukasi kesadaran dan pemahaman stunting pada masyarakat
Program kerja ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
stunting, Partisipasi aktif dalam program pencegahan stunting, dan Perubahan perilaku

terkait pola makan dan perawatan anak.

Edukasi pengolahan bahan pangan local
Program kerja ini bertujuan untuk Meningkatkan Pengetahuan ibu terhadap
pencegahan stunting, Memberikan pemahaman terkait pencegahan stunting melalui

demonstrasi produk M-PASI yang berbahan dasar dari jagung.



e. Membentuk kelompok remaja peduli stunting
Program Kkerja ini bertujuan untuk meningkatnya pengetahuan calon kader

remaja terkait stunting, pernikahan dini, dan anemia.

2. Program Tambahan
a. Jum’at Bersih

Program tambahan ini dlaksanakan setiap jum’at pagi dil lingkungan masjid.
masjid.
b. Semarak 17 Agustus 2023

Program tambahan ini dilakukan dilaksanakan tanggal 9 hingga 28 Agustus2023
dengan tahapan sebagai berikut:

1) Persiapan kegiatan Botumoito CUP

2) Kegiatan lomba yang dilakukan yaitu sepak bola dan volly ball



BAB V
PENUTUP

Kuliah kerja Nyata Profesi Kesehatan (KKN-PK) adalah kuliah kerja sinergi
pemberdayaan masyarakat dimana KKN ini adalah suatu kuliah kerja dengan misi
mengembangkan Tridharma Perguruan Tinggi, khususnya Dharma pengabdian pada masyarakat.
Program inti yakni Partisipasi Berbasis Komunitas Dalam Rangka Percepatan Penurunan Stunting;
edukasi serta diskusi dengan Kader Pembangunan Masyarakat Bersama kader Posyandu terkait
pelaksanaan kegiatan posyadu, sosialisasi PHBS pada Masyarakat dan anak sekolah, sosialisasi
dan penguatan tentang informasi gizi, anemia dan pernikahan dini pada kelompok sasaran yakni
remaja putri, kegiatan intervensi edukasi pemanfaatan bahan pangan lokal dan pemeriksaan
kesehatan, rembuk stunting, penguatan program kerja posyandu serta pembentukan remaja peduli
stunting. Diharapkan dengan kegiatan ini terjadi peningkatan kesadaran dan pemahaman masyarakat
tentang penanganan stunting sehingga para calon ibu, ibu hamil, ibu menyusui, orang tua dan
masyarakat dapat menanggulangi dan menurunkan kasus stunting serta menciptakan generasi

masa datang yang lebih sehat, cerdas dan berkualitas.
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n
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bebas stunting dan mandiri
ekonomi di Provinsi Gorontalo
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No. Judul Pengabdian Penyandang Dana Tahun

Kabupaten Pohuwato
Propinsi Gorontalo
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Masyarakat Penting
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Mewujudkan Desa Zero

Stunting
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PEMANFAATAN JAGUNG SEBAGAI POTENSI LOKAL UNTUK PENCEGAHAN
STUNTING

Yasir Mokodompis?, Lia Amalia?, Faramita Hiola®
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9Jurusan Farmasi, Universitas Negeri Gorontalo
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Abstract

Stunting are severe, encompassing impaired physical growth, cognitive development delays,
and an elevated risk of health issues. Therefore, it is crucial to give special attention to
children's nutrition. Gorontalo, one of the regions in Indonesia, boasts significant corn
production, including Botumoito Village. Corn is rich in carbohydrates and other nutrients that
can support bodily functions. This activity aims to harness local resources as a solution to
stunting prevention while imparting skills in corn porridge preparation. This activity employed
the Participatory Rural Appraisal (PRA) method, consisting of socialization, demonstration of
making corn porridge, and distributing leaflets, targeting the Botumoito Village community,
particularly pregnant and breastfeeding mothers beside mothers with toddlers. The entire series
of activities proceeded smoothly, increased public knowledge, and yielded positive outcomes
for the growth and development of children in Botumoito Village.

Keywords: Stunting, Local Potential, Corn Porridge

Abstrak

Stunting adalah kondisi gagal pertumbuhan pada anak-anak yang disebabkan oleh kekurangan
gizi kronis, Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan stunting, termasuk gizi yang tidak
mencukupi dan pola makan yang tidak seimbang. Dampak dari stunting sangat serius, termasuk
pertumbuhan fisik yang terhambat, keterlambatan dalam perkembangan kognitif, serta
peningkatan risiko masalah kesehatan. Maka sangat penting untuk memberikan perhatian
khusus pada gizi anak. Gorontalo salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki produksi
jagung yang cukup besar termasuk diantaranya adalah Desa Botumoito. Jagung mengandung
karbohidrat dan zat gizi lainnya yang dapat mendukung fungsi tubuh. Kegiatan ini bertujuan
untuk memanfaatkan potensi lokal sebagai solusi pencegahan stunting, sekaligus memberikan
keterampilan dalam mengolah menjadi bubur Jagung. Kegiatan dilakukan dengan metode
Participatory Rural Appraisal (PRA), terdiri dari sosialisasi, demonstrasi pembuatan bubur
jagung dan pembagian /eaflet, sasaran kegiatan adalah masyarakat Desa Botumoito khususnya
ibu hamil dan menyusui serta ibu-ibu yang memiliki balita. Seluruh rangkaian kegiatan berjalan
dengan baik dan meningkatkan pengetahuan masyarakat, serta memberikan dampak positif
bagi pertumbuhan dan perkembangan anak-anak di Desa Botumoito.

Kata Kunci: Stunting, Potensi Lokal, Bubur Jagung

PENDAHULUAN disebabkan oleh kekurangan gizi kronis,
Stunting adalah kondisi  gagal terutama selama 1.000 hari pertama
pertumbuhan pada anak-anak yang kehidupan. Ada beberapa faktor yang dapat
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menyebabkan stunting, termasuk gizi yang
tidak mencukupi, infeksi, situasi ekonomi
keluarga yang sulit, dan pola makan yang
tidak seimbang. Dampak dari stunting
sangat serius, termasuk pertumbuhan fisik
yang terhambat, keterlambatan dalam
perkembangan kognitif, risiko kesehatan
yang lebih tinggiz (Titaley et al., 2019).

Prevalensi stunting di Asia Tenggara
pada tahun 2022 masih tinggi yakni sebesar
30.1% (WHO, 2023), sementara di
Indonesia sendiri, pada tahun yang sama,
angka  tersebut  mencapai = 21.6%
(Kemenkes, 2022). Angka-angka ini masih
berada di atas standar toleransi yang telah
ditetapkan oleh World Health Organization
(WHO), yakni 20%.

Pencegahan stunting adalah
langkah penting dalam upaya
meningkatkan kualitas hidup anak-anak.
Diantaranya adalah memberikan makanan
bergizi yang mencukupi selama periode
pertumbuhan. Dengan tindakan
pencegahan yang tepat, kita dapat
mengurangi risiko stunting dan
memberikan anak-anak peluang untuk
tumbuh dan berkembang dengan baik.

Gizi merupakan hal yang penting
dalam mendukung pertumbuhan dan
perkembangan anak. salah satu faktor
utama yang berpengaruh signifikansi
terhadap status gizi anak diantaranya
ketahanan pangan, yang mencakup aspek
ekonomi, kesehatan, ketersediaan
makanan  bergizi, dan kemampuan
memenuhi kebutuhan gizi anak.

Dalam upaya pencegahan stunting,
penting untuk mempertimbangkan
keragaman hasil pangan lokal yang tersedia
di berbagai daerah. Hal ini dapat membantu
memenuhi kebutuhan nutrisi yang beragam
sesuai dengan kondisi lokal dan budaya
masyarakat setempat.

Menurut data  BPS  Provinsi
Gorontalo 2017, Gorontalo adalah salah
satu wilayah di Indonesia yang memiliki
produksi jagung yang cukup besar. Salah
satu contoh dari kemajuan pertanian
jagung yakni pada tahun 2017, Kabupaten
Boalemo yang termasuk juga Desa

Botumoito mencatat peningkatan
signifikan dalam produksi jagung.
Produksi jagung yang besar ini dapat
dilihat dari luas panen jagung yang tinggi,
yang membuktikan peran pentingnya
jagung dalam ekonomi lokal.

Keistimewaan utama dari jagung
adalah kandungan karbohidratnya yang
tinggi, mencapai sekitar 73-75% dari total
komposisi bijinya karena endosperma yang
melimpah dalam biji jagung. Lebih dari
80% bahan kering biji jagung adalah
karbohidrat, yang sebagian besar terdiri
dari campuran amilosa dan amilopektin
(Novianti et al., 2017).

Kandungan karbohidrat yang tinggi
ini menjadikan jagung sebagai sumber
energi yang potensial. Namun, manfaat
jagung tidak hanya terbatas pada
penyediaan energi. Jagung  juga
mengandung serat, vitamin, dan mineral
penting, seperti vitamin B kompleks,
magnesium, dan fosfor, yang mendukung
fungsi tubuh yang sehat. Selain itu, jagung
juga dapat menjadi bagian dari pola makan
yang seimbang dengan menggantikan
makanan berbasis gandum atau beras yang
bisa menjadi alternatif yang baik untuk
variasi diet dan meningkatkan asupan serat
yang diperlukan oleh tubuh. Oleh karena
itu, manfaat jagung sebagai sumber nutrisi
yang berkualitas menjadikannya sebagai
komponen penting dalam mencapai pola
makan yang seimbang dan mendukung
kesehatan secara keseluruhan (Novianti et
al., 2017).

Dengan memprioritaskan
pencegahan stunting melalui pendekatan
yang komprehensif, termasuk nutrisi yang
baik melalui pemanfaatan potensi lokal,
maka dilakukan pengabdian ini untuk
menambah pengetahuan gizi,
meningkatkan keterampilan pengolahan
bubur jagung pada ibu rumah tangga
khususnya Ibu hamil dan menyusui.

METODE

Pelaksanaan =~ pengabdian ini
dilakukan dengan metode Participatory
Rural Appraisal (PRA) dengan sasaran
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kegiatan  adalah  masyarakat  Desa
Botumoito khususnya ibu hamil dan
menyusui serta ibu-ibu yang memiliki
balita.  Seluruh  rangkaian  kegiatan
dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2023
pukul 09.00 diikuti oleh 20 orang peserta di
Kantor Desa Botumoito.
Tahap pelaksanaan kegiatan terditi dari :
a. Persiapan

Kegiatan diawali dengan rapat
strategi pelaksanaan, penentuan masalah
dan survey lokasi yang menjadi titik
pelaksanaan, pengurusan izin, sarana dan
prasarana serta materi sosialisasi.
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan
dengan memberikan sosialisasi dan diskusi
mengenai stunting dan masalah gizi pada
anak, selanjutnya mengenai potensi lokal
yakni jagung sebagai bahan makanan,
sekaligus dilakukan demonstrasi praktis
dibantu oleh mahasiswa mengenai proses
pembuatan bubur jagung serta pembagian
leaflet.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Sosialisasi Masalah Stunting

Hasil yang diperoleh dari kegiatan
ini adalah peningkatan pemahaman dan
pengetahuan masyarakat mengenai materi
yang diberikan. Sosialisasi ini dilakukan
oleh dosen Kesehatan masyarakat dan
dosen Farmasi, penyampaian materi
berfokus pada masalah stunting dan terkait
gizi pada anak. Seperti pada gambar berikut
ini :

(B 3
Gambar 1. Sosialisasi stunting

Pada materi pertama, diperoleh
pemahaman mendalam mengenai konsep
stunting. Materi ini mencakup penjelasan

komprehensif tentang pengertian stunting,
faktor-faktor penyebab terjadinya stunting,
dampak yang ditimbulkannya, serta strategi
pencegahan stunting. Dengan memahami
konsep ini, peserta dapat mengidentifikasi
masalah stunting dengan lebih baik dan
mengeksplorasi cara-cara efektif untuk
mengatasinya. Selanjutnya, dalam materi
kedua, fokus diberikan pada konsep 1000
Hari Pertama Kehidupan (HPK). Materi ini
mencakup penjelasan mendalam tentang
konsep pentingnya 1000 hari pertama
kehidupan, yang mencakup masa sejak
konsepsi hingga usia dua tahun anak.

Peserta ~ memahami  mengapa
periode ini  sangat  kritis  dalam
perkembangan anak, dan bagaimana
asupan gizi yang cukup dan perawatan yang
baik selama 1000 hari pertama ini hingga
dampak jangka panjang yang positif pada
kesehatan dan perkembangan anak.

Kombinasi dari pemahaman tentang
stunting dan konsep 1000 Hari Pertama
Kehidupan memberikan dasar yang kuat
bagi peserta untuk menjadi agen perubahan
yang efektif dalam masyarakat. peserta
memiliki pengetahuan yang lebih baik
tentang mengapa perawatan gizi yang baik
pada tahap awal kehidupan sangat penting
dan bagaimana mencegah stunting dapat
membantu menciptakan masa depan yang
lebih cerah untuk anak-anak dan
masyarakat secara keseluruhan.

Kejadian stunting pada Dbalita
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang
berasal dari dalam diri anak, seperti usia,
jenis kelamin, dan berat badan lahir,
maupun faktor eksternal, seperti kondisi
sosial ekonomi dan praktik pemberian
makan oleh ibu. Praktik pemberian makan
kepada anak memiliki dampak signifikan
pada kejadian stunting, terutama ketika
terjadi ketidakoptimalan dalam pemberian
ASI eksklusif, khususnya pemberian ASI
non-eksklusif dan keterbatasan dalam
jumlah, kualitas, serta variasi jenis
makanan pendamping yang diberikan
(WHO, 2018).

Selain pemaparan materi, dilakukan
juga pembagian leaflet seperti pada gambar
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2 berikut. Leaflet dibagikan kepada peserta
sebagai salah satu alat yang efektif untuk
menyampaikan pesan dengan jelas dan
mudah dipahami.

>

Gambar 2. Pembagian leaflet

b. Pembuatan Bubur Jagung Anti
Stunting
Setelah  dilakukan  sosialisasi
masalah stunting, kegiatan selanjutnya
adalah demonstrasi pembuatan bubur
“Jasting” Jagung anti stunting” yang
diperagakan oleh mahasiswa. Pada tahap
ini dijelaskan mengenai potensi dan
manfaat jagung untuk gizi anak. MPASI
yang seimbang dapat memberikan anak
nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan
dan perkembangan yang optimal. Hal ini
mencakup karbohidrat, protein, lemak,
vitamin, mineral, dan serat. Intervensi ini
menjadi solusi alternatif yang dapat
membantu mengatasi masalah stunting dan
mengoptimalkan sumber daya masyarakat
dalam mengolah pangan menjadi produk
bernilai gizi.

e

Gambar 3. Pembuatan bubur jagung

Hasil pada gambar 3, Selain
dilakukan demonstrasi pembuatan, peserta
diberikan kesempatan untuk bertanya dan
mencoba langsung produk bubur jagung,

prosedur pembuatan juga ditayangkan
melalui video singkat. Sebanyak 20 orang
peserta mengakui baru mengetahui bahwa
jagung yang selama ini menjadi hasil
pertanian di Desa Botumoito dapat diolah
menjadi  bubur  sebagai = makanan
pendamping ASI untuk dikonsumsi anak,
bahkan memiliki kandungan gizi yang
sangat penting.

Bubur jagung merupakan salah satu
bahan makanan nabati, sumber protein.
Dalam 100 gram jagung mengandung 9,2
gr protein. Protein merupakan bahan
pembentuk dasar stuktur sel tubuh, selain
air. Fungsi utama dari protein adalah
membentuk  jaringan baru dan
memperbaiki jaringan yang rusak. Protein
diperlukan untuk pertumbuhan dan
perkembangan dalam masa pertumbuhan
(Almatsier, 2011). Biji jagung juga
mengandung  komponen  mikronutrisi
lainya seperti vitamin A, Vitamin K,
vitamin B, serta mineral yang diperlukan
oleh tubuh (Achadi, 2016).

Gambar 3. Jagung anti stunting

Hasil pada Gambar 3 merupakan
hasil olahan jagung. Dalam hal ini jenis
jagung yang digunakan adalah jagung
manis, kemudian dipipil dan di sangrai,
setelah itu di blender. Hasil ini dapat
langsung digunakan, ataupun disimpan
selama 24 jam di suhu ruang. Untuk
pembuatan bubur jagung, dapat dilakukan
dengan teknik merebus dengan air, dengan
tambahan  garam  ataupun  santan
secukupnya. Pada pembuatan bubur di
rumah, dapat juga di variasi dengan
tambahan beberapa bahan makanan seperti
hati ayam untuk menambabh nilai gizi.
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Secara keseluruhan kegiatan ini
berjalan dengan lancar dan para peserta
berhasil membuat produk dengan baik dan
merasa puas dengan hal ini. kegiatan
ditutup dengan pembagian produk jagung
kepada anak-anak dan peserta yang hadir.
Anak-anak sangat menyukai bubur jagung
tersebut, hal ini dapat menjadi alternatif
baik untuk dijadikan variasi dalam MPASI,
agar anak tidak merasa bosan dengan menu
MPASI yang diberikan di rumah.

SIMPULAN

Kegiatan yang telah dilaksanakan
memberikan pengetahuan dan menambah
keterampilan masyarakat mengenai potensi
lokal untuk pencegahan stunting, dan
pengolahan jagung menjadi bubur “Jasting”
jagung anti stunting bisa menjadi salah satu
cara untuk menyelesaikan permasalahan
stunting yang ada di Desa Botumoito, serta
diharapkan meningkatkan manfaat dan nilai
jual bahan pangan yang berpotensi di Desa
tersebut.
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